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SAFETYALEfrT

INFORMASI UNTUK TEI{AGA KBSEHATAN PROF'ESIONAL
LITITIT]M DAN RISIKO I{IPERKALSEMIA D LI,I HYPE NPARATfrYROID EM

Pada tanggal 5 Februari 2814, Health Ccnado rnenyampaikan informasi keamanan terkait
dengnn risiko hipertalserrda darn hyperyrutlryroidism pada terapi dmgan lithium.
r Terdapat buka bahwa lithf$m dapat mempengaruhi metaboltsme katsiurU yang telah

tercaofinn pada label obat lithium.
. Te,rapi lithium dapaf menyebabkan kadar kalsium tingg pada darah yang dapat atau

tidak disertai dengan peaingkdan kadar paratlnrmone (iuga dikenal sebagai

lryperyarcthyroidtsm).
r Kadar kalsium dalam darah harus dipantau ssara rutin sebelum dan selama terapi

rmtuk mengideatifikasi kenaikan kadar kalsium.
r Banyak kastls ksdar kalsium darah titrg$ danlatavpratlwrrtone tidak terdeteksi atau

ringm, fetffpi paila kazus berat dapat meng asam jiwa. Hiperkalsemia berat dapat

nenyebabkan emergensi sepatikoma dan gagal janhmg.
r Hasil review menuqiukkan bahwa manfaat terapi li$ium dalan pengobatan gangguan

bipolar masih lebih besar drbandingkan dagnn risiko yang diketahui dalam
peng$xuan obd ini.

Lithium telah dis€fi$ui b€redar di Indonesia sejak abun 2004 dengnn indikasi sebagai
berikut:
o Mania (kondisi ysng satrgat tegang dan emosi yang meluapluap) dan hipomania
. Depresi bipolar bila pe,ngobatan dengan obat-obdantidepresan lain gagal
r Tindakan agresif atau mencelakakan diri sendiri dengan sengrda

Pada infomnasi produk di Indonesia telah tercantum lryoran terlraif a, tzpi
belum ada peringatan urih* melaknkan pemantauffi l<adar kalsium di dalam darah

sebehun dan selama pengok:an unh* mengidentifikasi risiko hiperkalsemia.

Uotuk meningkatkan kehui-hatiaq dihimbau agm hofmional Kesehatan melakukan hal-
hal berikut pada penggrrnaan litlrfurn :
r Pemantauan kadar kalsium di dalm darah sebelum memulai pengob*an dengan

lithium" enam bulan setelah pengpbata& den setiap tahun pada penggrmaan jangka
paqiang.

r Pemmtauan l*da paratlwrmone dalam darah bila dibunrtrkan untuk mengidmtifikasi
atau mmyingkirkan t4pefirattryroid.
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r Meminta pasien kennbali ke Profesional Kesehatan apabila mengalami gejala
hiperkalsemia seperti kelelahm, depresi, kebingungan me,ntal, mual, muntalr, haus
berle,bih, kehilangan nafsu maknn" nyeri perut sering buang air kecil, nyeri otot dan
sendi, dan lemah otot

BadEn rcM RI akan se&ua ttrus m€nerus melak kan Wraantauan aspekkealnaar.leln obat,
dalam rangka mern-baikan perlinilungan y@ optimatr kepada masyaiffii-ilan sebagai
upaya jaminan keamanan produk obat yang beredar di Indonesia.
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